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KATA PENGANTAR

Mengungkap salah satu permasalahan dalam kehidupan
manusia dapat dilakukan melalui hasil budayanya. Demikian pula
dalam kehidupan masyarakat prasejarah. Berkala Arkeologi edisi kali
ini mengetengahkan beberapa artikel, dua di antaranya merupakan
hasil penelitian tentang gua-gua prasejarah. Kedua artikel tersebut
berkaitan dengan gua-gua hunian prasejarah di Pulau Rote
(Indonesia Timur) yang ditulis oleh Jatmiko. Tulisan ini memberikan
gambaran betapa wilayah ini kaya akan tinggalan gua-gua/ceruk
prasejarah serta berbagai potensi sumberdaya lingkungan.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, salah satu gua bertarikh
sekitar 13.000 tahun lalu yaitu dari periode akhir Pleistosen. Artikel
kedua berhubungan dengan penelitian terhadap gua hunian di
kawasan karst Blora yang ditulis oleh Indah Asikin Nurani. Karya
ilmiah ini dapat memberikan gambaran tentang salah satu bentuk
adaptasi manusia prasejarah pada masa itu. Diungkapkan adanya
manusia prasejarah yang beradaptasi dengan kondisi lingkungan
alam sekitarnya, terutama dalam melakukan penjadwalan perolehan
makanan sesuai dengan musimnya.

Berikutnya adalah tiga buah karya ilmiah yang ditulis oleh
tiga orang peneliti yang berbeda. Ketiganya terkait dengan periode
klasik di Jawa dan Bali. Kehidupan pada masa Mataram Kuna
diungkap oleh Kayato Hardani melalui perbandingan beberapa
haskah dengan salah satu prasasti dari masa itu, yaitu prasasti
Wanua Tengah Ill. Keletakan dan aktivitas kehidupan di sepanjang
aliran Sungai Bengawan Solo pada masa Majapahit dapat diketahui
berdasarkan tulisan T.M. Hari Lelono. Dalam paparannya diuraikan
tentang adanya 77 nama desa penambangan, beberapa di
antaranya dewasa ini masih bisa diketahui keberadaannya.
Sementara itu, kehidupan sebuah fradisi yang berlanjut hingga
sekarang ini di Bali terungkap lewat artikel T.M. Rita Istari yang
berupa Yajna Sraddha dan Yajia Méemukur. Diungkapkan adanya
kesinambungan dari masa Majapahit hingga dewasa ini, terutama
dalam pembuatan arca perwujudan dengan upacara penurunan atma
pada Sang Hyang Suddharma atau Dhamma Kabuyutan. Istilah
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suddharma atau dhinarma inilah yang sering disebut dalam Kitab
Nagarakertagama dan Pararaton.

Dalam rangka memperkaya wawasan penelitian arkeologi
bawah air, tulisan Siswanto diharapkan mampu menjawab
tantangan, peluang, dan arah kebijakan penelitian arkeologi maritim.
Dalam paparannya diuraikan beberapa hal yang antara lain
berhubungan dengan paradigma penelitian, penyiapan sumberdaya
manusia, serta adanya sarana dan prasarana yang harus dipenuhi.
Terakhir merupakan karya ilmiah yang ditulis oleh Muhammad
Chawari. Tulisan ini berdasarkan atas penelitian “uji coba”’ yang
merupakan penelitian terapan yaitu CRM atau (cultural resources
management) - pengelolaan sumberdaya budaya. Objeknya berupa
bangunan indis di Kota Malang. Paparan ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan pemikiran tentang bagaimana melestarikan
dan memanfaatkan terhadap BCB yang merupakan pengaruh asing
di Indonsia. Dalam uraiannya tentang pengelolaan dibagi atas
pelesarian dan pemanfaatan sumberdaya budaya yang mengacu
kepada Undang-undang No. 5 Th. 1992 tentang BCB.

Redaksi
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